MASUKNYA KATA-KATA YANG BERUNSUR “EER pan TIE”

DARI BAHASA BELANDA KE DALAM BAHASA INDONESIA

Oleh ': Susilo Supardo FKSS

I, PENDAHULUAN

Bahasa yang hidup sebagai fungsi
terpakai merupakan suatu kontinum
Ia akan selalu berkembang karena
sebagai alat komunikasi membawa

konsep-konsep yang terus tumbuh
dan berubah. Kehadiran konsep ba
ru mendorong timbulnya bentuk ba
rru, baik bentuk tunggal maupun
bentuk kompleks.

Perkembangan itu terjadi karena
faktor intern pendukung bahasa
itu dan faktor ekstern berupa pe
ngaruh kebudayaan lain. Hasil ke
budayaan disebarkan secara geo:
erafis dan kronologis dalam xu-
ang lingkup dalam waktu baik de-
ngan pengoperan seketika maupun
berulang-ulang. Penyebaran kebu-
dayaan atau difusi serupa|ituber
laku juga di dunia bahasa. )

Mileu ikut sertam@mpengaruthri
badi seorang komunikan. Pengaruh
itu membawa berbagai macam perkem
bangan pada cara berbahasa. Pen-
didikan sebagai faktor milieu ju
ga dapat menentukan:-srek cara
berpikir yang selanjutnya tertu-
ang dalam bahasa. Khusus tingkat
dam bahasa pengantar dalam pendi
dikan biasanyal akup berpengaruh
atas bahasa seorang atau sekelom -,
pok komunikan yang kemudian|menye
bar di masyarakat bahasa itu.

Seseorang yang berpendidikan Ba-
rat dengan bahasa pengantar baha
sa Belarda akan tampil sebagai
rribadi yang memperlihatkan seba
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gianiciri latar belakang pendidi
‘kannya seperti terlihat pada ka-
limat ini:

(1) Dalam bahasa Belanda orang
tidak dapat bimbang  menetapkan
suatu kata nama pekerjaan atau
tidak, sebab nama pékerjaan dapat’
divervoeg mempunyai persoon, wak
tu dan wijze. (Armyn Pane, 1950:
124) .

Apabila pengaruh bahasa'demikian

ini berkembang dari ragam | umun
ini berarti hal itudapat diteri
ma oleh masyarakat bahasanya.

Pengaruh bahasadisepanjang seja
rah merupakan interferensi yang
dapat terjadipada berbagaiunsur
bahasa, yaitu :leksikon, fonetik
sintaksis, dan morfologi.Fonome
‘na demikian dikemukakanoleh An-
dre Metinet,dengan catatan dalam
struktur morfologi interferensi
tidak banyak terjadi. Menurut
anggapannya tidak mudah mengana
lisa bentuk~bentuk amalgam yang
berasal dari bahasa lain karena
unsur formatif yang diterima itu

masuk bersama-sama kate dilekati .

nya. ¥

Sesunggunhnya interferensi di bi
dang morfologi masih terlihat ju
ga sebagai akibat kontok antar
kebudayaan yang diikuti oleh pe-
ngaruh satu bahasa

* Andre Martinet, Elements de
Linguistique Generale, |Libraire
Armands Colins, Paris, 1970,hlm.

| 169 - 171.
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yvang lain.  Sebadai:contoh: ‘bidang..
morfologi bahasa Inggris ‘méneri-

ma pengaruh bahasa Perancis da-
lam bentuk-“afiks, ' Seperti:"ess"
"princess"”, "--- ard" pada "drun
kard", dan " --- ty" pada. "xoyal
ty "k

Dalam bshasa: - Indonesia dikenal
“juga beberapa afiks yang-merupa-
kan pengaruh bahasa lain sebagai
akibat interferensi,seperti tam-
pak pada kata-kata: sukuis, mar-
haenisme. Dalam hal ini yang me-
rupakan afiks-afiks asing adalah
dan "---isme" (Kamil,

961;69) . Afiks-afks ini ternya-
ta berasal dari bahasa Belanda
vang masing-masing semua berben-
tuk Me=-igt" . dan "--=-isme" seper
ti terdapat pada: kata-kata "pro-
vincialist" dan. "provincialisme"

(koenen., 1937 :810) .

Pada forum ini saya ingin menge-
"mukakan pelecaraan tentang kata
'yang berunsur "eer" dan "tie".Ka

ta-kata semacam ini cukup menda-

vat tempat di daiam pemakaian
bahasa. Yang saya namakan kata-
kata yangnerunsur"eef“dan"tie"

ll____isll

adalah kata-kata seperti :'"reali
‘seer”' , "isoleer, "proclameer"
dan "realisatie" "isolatie",

"proclamatie", yvang di dalam ba-
hasa Indonesia menjadi'"realisir"

"isolir", "proklamir", dan "rea-
‘lisasi®, "isolasi", "proklamasi"
melalui proses adaptasi fonetis

dar. grafemis.

Sepbagai. contoh:

(2) Knususnya pelaksanaan pemba-
ngunan jembatan Kedungsari,Keca-
matan Butuh, membuka daerah teri
solir di Wilayah itu
(KR 3 Pebruari 1978, hlm.8).

(3) Memang ada deskr1p51 ydng mu

ol ndward Sapir, Language, Har-
court, Brace & World Inc.

Tdak dllaksanakan,
“la yang sukar, misalnya’

rat pasukan

tetapl ada pu-
mendis-
kripsikan suatu emosi ....... .
(WIKIP, April = Mei 1978, lhm.IT)
Uraian ini akan mengemukakan ke-

hadiran kata-kata tersebut di da

lam bahasa Indone81a ‘sebagai un--
sur dasar kata Kerja. Oleh kare-
na itu. tinjauannya bevs1fat his-

. torls.

II. TINJAUGAN HISTORIS

Dari sumber sejarah kita mengeta

hui- bahwa kekuasaan Belanda -bera
khir .pada tanggal . 9 Maret 1942,
yaitu.saat penyerahan tanpa sya-
sekutu pada balaten-
tara Jepang *** .Bersamaan dengan
itu Pemerintah Belanda pun jatuh
e tangannya. Sebagai akibatnya
bahasa Belanda dilarang diperqu-
nakan dan bahasa Jepang tampil
sebagai bahasa resmi vang untuk
sementara dijembatani oleh baha-
sa Indonesia, satu-satunya baha-
sa selain bahasa Jepang yang res
mi. diijinkan penggunaannya. -

Tidak begitu mudah melaksanakan
proses Japanisasi bahasa secara
drastis, Sekalipun dengan peran-
taraan bahasa Indonesia, Kkarena
istilah dan struktur alih basa
memerlukan persiapan yang sempur
na. Kebutuhan yang sangat mende-
sak telah memaksa para bahasawan
yang berwenang mengenai masalah
ini,yangkebanyakan berpendidikan
Belanda, menciptakan istilah atau
bentuk yang telah bervola Indone
sia kendatipun warna bahasa Belan
da masih tampak. Ke dalam katego
ri ini termasuk kata-kata yang
bentuk dari bahasa Belanda yang
sukar dicarikan istilah jenggan-
tiannya.Kata-kata seperti itu mi
salnya: "deportasi', "diktator",
"hipotese", "nota".?*)
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Kenyataan di atas adalah suatu
hal wajar oleh karena lamanya wak
tu kehadiran bahasa Belanda menye
babkan bahasa ini lebih dominan
dari pada bahasa asing yang lain
seperti: bahasa Inggris, bahasa
Perancis, dan bahasa Jerman. Itu
lahsebabnyaada pihak yang pernah
menyangsikan kemampuan bahasa In
donesia atau bahasa Inggris untuk
mengahtikan bahasa Belanda seca-
ra keseluruhan di bidang-bidang
ilmu sejarah, etnologi,dan hukum
adat.**)

Tentang proses kehadiran kata-ka
ta yang berunsur "eer" dan "tie"
perlu dicatat bahwa untuk memper

***George Mc.Turnan Kahin, Nationa
lism and Revolution in Indonesia
Cornell University Press, Itaca,
New York,1963,hal.l101

*). St.Harahap, Kamus Indonesia,
G.Kolff & CoBatavia Jakarta,1942
hlm.86,88,141,259.

*%),Tamer, Speech and Society
among the Indonesian Elite, Soci
eolingatstics,; Penguin Books Ltd,
England ,1972 ,hlm.137.

Daftar : A.

oleh gambaran yang jelas tentang
asal kedua golongan kata itu di
bawah ini disertakan daftar per-
bandingan salah satu kata di da-
lam lima bahasa yang dikenal di
Indonesia. Daftar itu akan mem-
perlihatkan suatu sistem lafel
yang berlaku untuk kata'itu dalam
kelima bahasa. Kata yang dijadi-
kan pokok perbandingan adalah
kata "realisir" (poerwodarminto,
1952:584). Kata yang
berunsur "eer" merupakan "stam"
kata kerja dalam bahasa Belanda.
Stam ini diperoleh dengan cara
menanggalkan "en" atau "n" pada
bentuk infinitif (onbepaalde
wijs) sebelum kata ini dikonjuga
sikan sesuai dengan persona dan
waktunya.6 Serupa halnya stam pa
da kata kerja infinitif bahasa
Jerman, sedangkan pada bahasa Pe
rancis orang mendapatkannya de-
ngan menanggalkan "er", "r","re"
atau "oir".7 .

Kata yang berunsur "tie" adalalh
bentuk nominalisasi kata yang be
runsur "eer". Dalam daftar beri-
kut ini akan terlihat kedudukan
kedua golongan kata itu. '

Lihat Daftar: A.

Bahasa Stam .Nominalisasi ‘
1
Indonesia realisir realisasi !
[realisir] [realisasi] ‘
Belanda realiseer realisatie
[realise:r] [realisa:tsi:]
Jerman realisiér Realisation i
{7 s . . i
[?eaIIZI'EJ [feallsat51,:q]
1
Perancis réalize realization |
’ [;ialalél [rialaizeipn] i
Inggris realize realization
[riala'iz7 [rialaizéipn] :
" |
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Ternyata cara melafalkan kata ini!

di dalam bahasa Indonesia ‘dan Ba
hasa Belanda mirip.

Lebih lanjut perkembangan sistem
lafal kedua golongan kata itu da
lam bahasa kita juga terlihat ca’
ra mengejanya di dalam bahasa ter
tulis. Sebagai dataisayamengutip
kalimat-kalimat
“Mencari Sendi Baru: Tata Bahasa
- Indonesia" karangan Armyn Pane.
(4) Untuk maksud itu: maka pokok
kalimat bahasa Indonesia itu ci=-
cisuostantiveerdahulu. (him. 120)

(5) ¢eesceoecs. SEmMuUa suara sebe~
lumnya itu dapat bermodulasi se-

banyak-banyaknya . .......(hlm.93)

(6) Ophuysen berlainan dengan ki
ta bagian kalimat yang terisoler
didepan kalimat, dianggapnya juh'
ga hoofdwoord. (hlm.374).

(7) Perbedaan itu ialah ketanda-
an itu, oleh perbedaan kekuatan,
lama dan tinggi, disebut accentu
atic. (hlm.76). Ejaan kata-kata

6Dr.D,.C.Tinberges's, Nederlandse

Spraakkunst 1, Tjeenk Willink.Cu
lenbory, 1970, cet.XVI, him.87.
7A.L. Van Sambeek, E'le'ments de
le langue francaise, Erlange, Ja
karta,1958, hlm.63.

Daftar : B.

di dalam buku

yangbercetak miring pada kalimat
no(4) dan no(7) masih mengikuti
ejaan Belanda, sedangkan pada ka
limat no, (5) dan no.(6)lebih de=
kat kepada ejaan Indonesia. Lain
dari itu apabila Kita amati,Kata
kata tersebut berpotensi untuk
menjadi unsur dasar kata
kerja di dalam bahasa In
donesia karena dapat berkonstruk
si dengan afiks-afiks ber, di-,
ter-. Meskipun demikian kedua go
longan kata itu tidak berasal da
ri jenis kata yang sama. Kedua
golongan kata itu masuk melalui
jalur masing-masng. Kata-kata yg
berunsur "eer" pada dasarnya ter
masuk jenis kata kerja oleh kare
na itu kehadirannyamelalui jalur
kata kerja. Kata-kata yang berun
sur "tie" karena termasuk Jenis
kata benda maka yang dilaluinya
adalah jalur kata benda. Gejala
ini dapat dijelaskan sebagai be«

~rikut

(1) Kata yang berunsur "cer" Te-
lah dikemukakan bahwa kata-kata
yang demikian inimerupakan pokck
kata kerja (stem). Menurut (hemat
saya stam ini dapat dianalisa me
lalui dua titik ‘tolak.

(a) stem ini diperoleh dengan me
naggalkan "en" atau "n" pada ben
tuk infinitifnya. Dengan melalui
proses adaptasi lafal . stam ini

infinitif stam unsur dasar
realiseren realiseer realisir
iscleren isoleer isolir
koordineren koordineer koordinir
normaliseren normaliseer normalisir
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dlterlma sebagal unsur dasar
Lihat Daftar:

' Unsur dasar yang berasal dari
stam kata kerja ini tetap memper
tahankan jenis kata yang sama se
perti dalam bahasa Belanda.
Selanjutnya stam ini dijadikan
unsur dasar konstruksi verbal se
perti;merealisir,diisolir, terko
ordinir, menormalisir, dan seba-

bainya. Dengan demikian afiks
yang berkonstruksi. dengan stam

ini merupakan afiks in-
fleksional. (Robins, 1970 :.242)
(b). Stem dapat diperoleh dengan
menguraikan: hentuk partisipkedua
(verleden deelwoord)yang didalam
bahasa Inggris dinamakan past par
ticiple,

Kata-kata yangberunsur "eer" ini
termasuk kata kerjayangdi dalam
bentuk preteritum diikuti "de"
atau "te". Bentuk partisip kedua
diperoleh dengan melekatkan "ge"
secara. proklitik dan "d" atau "t"
secara enklitik.

Misalnya : Lihat Daftar: C.
Dari bentuk partisip kedua orang
kerapkali menterjemahkan penger-

B.

tian pasifnya dalam kalimat yang

ada unsur

yang tidak dikemukakan. Misalnya
........... . (wordt) gesubstanti-
veerd —-- disubstantivir

<eeesesse...lwordt) genormalise

erd - dinormalisir
Hal ini akan lebih jelas lagi pa. .
da kalimat campuran berikut -ini.
Dalam percakapan kadang-kadang -
kita dengar orang mengatakan se-
perti ini :

(8) ...... hal bentuk 1nf1nlt1ef
grondwoordelijk werkwoord bentu-
kan me - dan ber - dan ada juga
bentuk ter-, dikatakannya gesubs
tantiveed . (Armyn Pane 1950:428)
Konstraksi yang bergaris bawah
tersebut diterjemahkan atau be-
rarti:disubstantivir Jika demi-
kian unsur dasarnya adalah subs-
tantivir. Dengan menghapuskan un
sur proklitik "ge" dan unsur en-
klitik "@", terdapatlah pokok ka
ta kerja atau "stam" kembali.

(2) Kata yang berunsur 'tie" pa-
da umurnya merupakan nominalisa-
si kata yang berunsur "eer"

Misalnya: Lihat Daftar: ..

Partisip kedua dapat berkonstruksi di dalam kalimat aktif dan

kalimat pasif, misalnya

tidak lengkap, yaitu Dafta - - C.
infinitif stam preteritum partisip kedua
realiseren realiseer realiseerde gerealiseerd
werken werk werkte gewérkt
isoleren isoleer isoleerde geisoleerd
koordineren koordineer koordineede gekoordineerd

Aktif

Pasif

‘ Ie mand heeft

dat woord gesubstantiveerd.

Dat woord is door ie mend
gesubstantiveerd
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Daftar : D.

infinitif stam

isoleren isoleer

nominalisasi

isolatie

unsur dasar

isolasi

Setelah menjadi  kata Indonesia
sebagai hasil adaptasi dipakai-
lah sebagai unsur dasar konstruk
si verbal. Hanya berbeda dengan
kata ini selain berprefiks juga
dilekati sufiks :"kan", sehingga
kita dapati konstruksi berikut.8

merealisasikan menarmalisasikam
mengisolasikan mengkoordinasikan

Afiks~afiks YQng berkonstruksi
dengan unsur dasar: ini merupakan
afiks dérivasional (Robins,1970
242). Dalam perkembangan bahasa
terambll pula kata-kata dari ba-
hasa Ingqus yang berunsur"tlon"
sebagai bentuk nominalisasi.Kata
demikian ini kemudian dijadikan
berunsur "si" mengikutipola adap
tasi “tie" menjadi "si".
Misalnya:transformation-transfor
masi

assumption-asumsi -
integration-integrasi

Bentuk demikian ini kemudian men
jadi pola untuk mengubah lafal
kata-kata yang berunsur "tion"
secara analogi. Dengan demikian
di sini terlihat pula bahwa un-
sur "si" tidak berasal dari ba-
hasa Inggris melainkan dari.ba-
hasa Belanda. i

III. DISTRIBUSI

Dalam situasi bahasa yang berkem
bang seperti sekarang ini orang
acapkali hanya menggunakan kata
atau istilah asing tanpa diterje
m bhkan. Kata demikian itu kemudi
an diadaptasikan dengan struktur
bahasa Indonesia.

Kedua golongan kata yang kita bi

carakan ini mengalami proses se-
rupa dan dalam baﬁasa Indonesia
diterima sebagal kata. Balk yang
berunsur "eer" sepertl"reallslr"
sebagai morfem bebas longgar.
(Syaf.E.Sulaiman,1974:72).

Berdasarkan data yang - diperoleh
kedua golongan kata tersebut cu-
kup. tinggi frekuensi pemakaiannya
dan terdapat di ‘' berbagai ragam-
bahasa. Di bawah ini ada bebera-
pa contoh yang ‘dapat dikemukakan:
(9) Mayjen J. Hinu Hili berpenda
pat generasi muda masih harus me
matangkan dan mendewasakan diri-
jangan mengadaptir  begitu 'saja
kebudayaan dari luar (KR,1 Nopem
ber 1978 'hlm.8)

(10) ..vveeann akan tetapi tuli-
san itu membuktikan keberanian
dan_keteguhan Brest van Kempen
untuk mensinyalir dan‘menusut tin
dakan-tindakan penyelewengan (HL
hlm.25).

(11) Netron yan cukup banyaknya
membombardir plutonium (HSB hlm 49)

(12) .. peristiwa bersejarah,.

bisa «didokumentir: dan disusun
dalam  bentuk buku (KR 10 Juli
1978, hlm 4)

(13) Rasa tidak senang yang diwa

riskan oleh sejarah, sebab-lama

8Ada unsur dasar®  yang berunsur
"tie" tidak harus - diberi afiks
"<kan" di samping prefiks, kare-
na faktor semantis: mengoperasi-
rembedah, bandingkan dengan meng
operasikan berarti menjalankan
atau memfunsikan. R
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sebelumlpenjajahWPerancis bangsa
Vietnam :didominasi oleh kebudaya
an Cina (KR 10 Pebruari, hlm.1 )

(14) mengkomparasikan PPSI dengan
modul berarti mengindentifikasi
persamaan dan perbedaan di anta-
ra keduanya (WIKIP) April-Mei
1978.hlm.11)

(15) Memang ada deskripsi yang
mudah dilaksanakan, tetapi ada
pula yang Sukar, misalnya mendes

skripikan suatu emosi .........
(ibid.hlm.37).
(16) «.on.. selama 40-45 menit ma

hasiswa tersebut harus mengelola
kelas, memberi informasi, mengko-
monilasikan ilmu pengetahuan ke-
pada murid; ...... (ibid, hlm.63)

(17) Cndi Gedongsongo dipromosi-
kan di Kanada (KR 30 Mei 1978,
hlm. 3) ,

(18 .....semua suara sebelumnya
itu dapat bermodulasi se banyak-
banyaknya (MSBTBI,hlm.93)

(19) racun-racun logam yang
telah terkenal misaluya air rasa
yaitu makin terkonsentrasi, apa
bila pindah ke tahap berikutnya
dalam rantai makanan (HSN,hlm.89)

Pada umumnya kata-kata yang ber-
unsur "eer" dapat berkonstruksi
dengan afiks-afiks: me-,di-, ter

Daftar : E.

tetapi tidak pernah dengan ber-,
dan -kan. Akan tetapi ada juga
semacam perkecualian yaitu pada
kata "proklamir", yang dibentuk
menjadi memproklamirkan

Kata-kata yang berunsur "tie" bi
asa berkonstruksi dengan afiks-
afiks; me-, di-, ter-, yang dile
katkan bersama-sama afikskan, se
dangkan afiks ber-tidak pernah
berkonstruksi bersama-sama afiks
kan pada unsur dasar ini. -

Di dalam pemakaian sebagai kons
truksi verbal kedua golongan ‘ka-
ta itu dapat saling Dbervariasi
atausalingmenggantikan,misalnya:

mengevaluir - rengevaluasikan
merealisir - merealisasikan
menormalisir- menormalisasikan

Akan tetapi gejala semacam ini
tidak selamanya demikian. Ada be
berapa kata yang tidak dapat sa-
ling berpasangan atau bervariasi
oleh karena bentuk nominalisasi-
nya tidak berunsur "tie". Kata-
kata seperti itu terdapat di da-
lam sebuah kamus bahasa Belanda
(Koenen,1937: 138 - 1026).

Lihat Daftar: E.
Pada kata-kata seperti tersebut

di atas yang kita jumpai hanyalah
konstrusi verbal dengan unsur da

infinitif stam nomonalisasi unsur dasar
bombarderen bombardeer bombardement bombardemen
forceren forceer forcering forsering
lanceren lanceer lancering lancering
saboteren saboteer sabotage sabotase
signaleren signaleer signalemen sinyalemen
torpederen torpedeer torpedo torpado
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sar yang berupa "stam" sedangkan
bentuk nominalisasinya di dalam
bahasa Indonesia tidak pernah men
jadi dasar konstruksi. Hanya di
samping kata "sabotir". dipakai
juga sebagian bentuk nominalisa-
si "sabotase", yaitu sabot, Unsur
inilah yang kemudian diturunkan
di dalam konstruksi verbal menja
di: menyabot, didabot (Poerwadar
minto, 1950 : 614).

Di bawah ini saya menyeratkan be
berapa kalimat yang memperlihat-
kan kata-kata demikian di dalam
pemakalan bahasa:

(20) Neutron yang cukup banyak—
nya membombardir plutonium .....
(HSB, hlm. 49)

(21) Parsija dapat memforsir ke-
menanggn atas PSMS (KR,27 Oktober
1978

(22) Diharapkan. wartawan tidak
melansir berita yang sumbernya
belum jelas (KR, 27 Oktober 1978
him.8). :

(23) Ia dituduh menyabot
cetak (KUBI, him. 614)

mesin

(24) Ketua Kopertis (Koordinator
Perguruan Tinggi Swasta)

Jawa Brat, Prof.Dr.Ir.Didi Atma-
dilaga, mensinyalir adanya "Pa-
brik Skripsi" yang beroperasi di
Bandung (KR, 27 Oktober 1978,
hlm.1)

(25) Dua kapalpengangkutIngéris
ditorpedir oleh kapal selam Jer-
man (K U B I, hlm. 817).

IV. KESIMPULAN

(1) Kata-kata yang be
runsur "eer" dan "tié" berasasl
bahasa Belanda.

(2) Kata-kata yang berunsur "eer"
. merupakan bentuk "stam" kata ker

8 .

ja sedangkan yang berunsur "tie"
adalah nominalisasinya.: :

Di dalam bahasa Indonesia masing
masing dladapta51kan menjadl be-
runsur "ir" dan "si".

3(Proses penerimaan kedua golongan
kata itu melalui jalurnya sendi-
ri-sendiri. Yang berunsur "eer"
melalui jalur kata kerja, berupa
"stam"” yang terambil dari bentuk
infinitif dan bentuk partisip ke
dua. Yang berunsur : tie" teram-
bil melalui jalur kat nda se-
suai dengan bentuk nomlisasi-
nya. '

(4) Di dalam Indonesia yang ber-
unsur "eer" biasa berkonstruksi
dengan afiks-afiks : me-, di-,
ter-, akan tetapi tidak biasa
ber- dan -kan. Hanya stam "pro-
klamir" kerapkali dikonstruksi-
kan dengan afiks =-kan. '

(5) Afiks-afiks yang melekat pa-
da kata-kata yang berunsur "eer"
merupakan afiks infleksional ka-
rena tidak mengubah jenis kata.

(6) Golongan kata yang berunsur
"tie" biasa berkonstruksi dengan
afiks-afiks: me-, di~-, ter-,yang
bergabung dengan afiks -kan, se-
dangkan apabila berkonstruksi de
ngan afiks ber- tidak pernah di-
sertai afiks-kan.

Afiks-afiks yang melekat pada go
longan kata ini merupakan afiks
derivasional karena mengubah je~
nis kata benda menjadi kata ker-
ja. '

(7) Kedua golongan kata itu di
dalam konstruktuksi verbal dapat
saling bervariasi kecuali pada
kata-kata yang bentuk nominalisa
sinya tidak berunsur "tie". -

(8) Ada kata yang berunsur "tie"
tidak dapat berkonstruksi dengan
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afiks - kan di samping afiks: me
di-,- ter-, karena faktor seman-
tis seperti ternyata pada kata
"mengoperasi" yang berbeda arti-
nya dengan kata "mengoperasikan".

{9) Kata-kata yang berunsur "eer"
dan "tie" di dalam bahasa Indone
sia diterima sebagai kata penuh
atau morfem bebas longar.

(10) Konstruksi verbal dengan un
sur dasar kedua golongan kata
ini cukup produktif di dalam pe-
makaian bah, a.

V. PENUTUP

Apa yang saya kemukakan merupa-
kan hasil pengamatan pada saat
ini. Sekalipun kedua golongan ka
ta ini cukup banyak kita jumpa{
di dalam pemakaian akan tetapi
tidak seluruhnya dapat ditunjuk-
kan lewat data tertulis.

Tidak ada pretensi 1lain dibalik
tulisan yang amat sederhana ini
kecuali suatu harapan agar apa
yang telah saya kemukakan dapat
menjadi bahan pemikiran di ling-
kungan studi tata bahasa dan ke-
mampuan bahasa.
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